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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Pada
Materi Materi Peluang Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kaway XVI Melalui Model Pembelajaran
Discovery Based Learning. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kaway XVI Tahun Pelajaran
2019/2020. Model yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah Strategi Pembelajaran
Discovery Based Learning. Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kaway XVI Tahun Pelajaran 2019/2020. Jumlah siswa adalah 19 siswa dengan jumlah siswa laki-laki
sebanyak 8 orang dan perempuan 11 orang. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada tahun
pelajaran 2019/2020. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam kurun waktu 3 bulan yaitu dari
bulan Januari 2020 sampai dengan Maret 2020 pada semester genap. Metodologi penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Pada
setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Prosedur penelitian terdiri
dari pra penelitian, perencanaan siklus satu, pelaksanaan tindakan siklus satu, pengamatan siklus satu,
refleksi siklus satu, perencanaan siklus dua, pelaksanaan tindakan siklus dua, pengamatan siklus dua dan
refleksi siklus dua. Teknik pengumpulan data yaitu mengumpulkan nilai tes yang dilaksanakan pada
setiap akhir pembelajaran pada setiap siklus dengan menggunakan instrument soal (tes tertulis). Data
observasi dilakukan dengan melihat Motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran. Data dianalisis
dengan cara statistik persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan
hasil belajar siswa dari 31.57% pada pra penelitian meningkat menjadi 63.15% pada siklus | dan
meningkat menjadi 84.21% pada siklus Il. Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari kategori
Sedang menjadi baik dan kategori baik meningkat menjadi sangat tinggi. Penerapan model pembelajaran
discovery based learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika pada materi
peluang siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kaway XVI Tahun Pelajaran 2019/2020.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran yang mengarahkan anak didik untuk dapat
berhitung. Berhitung merupakan suatu proses yang menjadikan anak didik sukar dan
malas dalam belajar, banyak jumpai penggunaan angka dan bilangan. Segala hal yang
melibatkan angka dan bilangan pasti akan melibatkan proses menghitung, mulai dari
proses berhitung yang paling sederhana hingga yang paling rumit.

Mengingat adanya perbedaan tersebut, maka menyamaratakan (menganggap sama)
semua siswa ketika guru mengajar secara klasikal pada hakikatnya kurang sesuai
dengan prinsip individualitas ini. Setidaknya guru harus menyadari bahwa setiap
individu siswa memiliki perbedaan. Guru hendaknya menyadari dan memakluminya
apabila ada siswa yang cepat menerima dan memahami pelajaran yang diberikannya
atau bahkan sebaliknya ada yang lemah atau lambat dalam menerima pelajaran yang
tidak cukup dengan sekali dijelaskan, yang akhirnya memerlukan bimbingan khusus.

Peluang merupakan bagian dari matematika, karena dalam matematika terdapat
proses mengolah angka-angka. Matematika sering dianggap sebagai salah suatu
pelajaran yang dianggap sangat sulit, karena pada matematika terdapat banyak rumus,
angka yang sulit dipahami. Tak jarang banyak siswa yang nilai matematikanya rendah
dibandingkan dengan pelajaran yang lain.
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Sekarang ini masih banyak ditemui siswa yang memiliki motivasi rendah dalam
belajar, terutama di sekolah. Motivasi belajar siswa yang rendah, memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar mereka peroleh menjadi rendah pula. Hambatan yang selama ini
dirasakan oleh siswa adalah mereka merasa bahwa materi Peluang adalah materi yang
sulit. Selain itu, proses pembelajaran yang berlagsung secara konvensional membuat
para siswa merasa bosan. Mereka merasakan suasana kelas yang terlalu monoton. Hal
ini mengakibatkan Motivasi belajar menjadi rendah dan hasil belajar yang diperoleh
juga rendah terutama pada materi Peluang. Dalam hal ini, peneliti merupakan guru
bidang studi matematika di kelas VIII SMP Negeri 1 Kaway XVI Tahun Pelajaran
2019/2020.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin Jalan Alternatif untuk
menyelesaikan masalah di atas dengan menerapkan sebuah strategi pembelajaran yang
dapat membantu meningkatkan Motivasi dan hasil belajar siswa menjadi lebih
baik.strategi yang ingin diterapkan adalah strategi pembelajaran discovery based
learning.

Discovery based learning sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak
disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi
sendiri. Ide dasar Bruner adalah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak
harus berperan aktif dalam belajar di kelas. Model discovery based learning merupakan
suatu pembelajaran di mana siswa harus berperan aktif dalam suatu pembelajaran
sehingga pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa siswa dapat menemukan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri dan siswa mampu
mengetahui sendiri informasi yang sudah mereka miliki. Dengan adanya penerapan
Strategi ini, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa menjadi
lebih baik.

Berpijak pada uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih luas permasalahan, yaitu dengan penelitian yang berjudul “Upaya
Penerapan Model Pembelajaran Discovery Based Learning Untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Peluang Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Kaway XVI Tahun Pelajaran 2019/2020.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif artinya peneliti berkolaborasi
atau bekerja sama dengan Teman Sejawat. Dan partisipatif artinya dalam penelitian ini
memerlukan partisipasi aktif dari siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kaway XVI Tahun
Pelajaran 2019/2020.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kaway XVI Tahun Pelajaran 2019/2020.
Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Kaway XVI
Tahun Pelajaran 2019/2020. Jumlah siswa adalah 19 siswa dengan jumlah siswa laki-
laki sebanyak 8 orang dan perempuan 11 orang. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020, dalam kurun waktu 3 bulan yaitu dari
bulan Januari 2020 sampai dengan Maret 2020 pada semester genap.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, dilakukan dengan cara
mengumpulkan hasil nilai tes. Tes dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran pada
setiap siklus, dengan menggunakan soal tes secara tertulis dalam bentuk essay. Alat
pengumpulan data pada penelitian ini berupa butir soal test. Data observasi dilakukan
dengan melihat Motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran. Pengambilan data

Lentera Vol. 21. No. 2. Desember 2021 47



observasi dilakukan oleh observer.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pre test siswa yang dilakukan pada saat pra penelitian memperoleh persentase
ketuntasan belajar sebesar 31.57%. Nilai terendah pada pre test adalah 60 dan nilai
tertinggi adalah 75. Nilai rata-rata pada pre test adalah 51.63. Setelah melakukan pre
test, maka peneliti akan melanjutkan penelitian pada siklus I.

Persentase ketuntasan siswa hasil belajar siswa pada siklus | adalah sebesar 63.15%
dengan nilai rata-rata 66.89. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh pada siklus I,
maka peneliti ingin melanjutkan penelitian pada siklus 1l dengan menggunakan model
yang sama Yaitu strategi pembelajaran discovery based learning. Pada siklus 11, peneliti
mengharapkan adanya peningkatan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa, sehingga
persentase ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan sesuai dengan indikator siklus
Il yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil observasi, pada siklus Il, hasil belajar siswa telah mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I. Dari 19 siswa terdapat 16 siswa yang
sudah mencapai ketuntasan nilai klasikal dan 3 siswa lagi belum mencapai ketuntasan
klasikal. Nilai tertinggi siswa yang diperoleh pada siklus Il yaitu 95 dan nilai terendah
adalah 65. Persentase ketuntasan siswa hasil belajar siswa pada siklus Il adalah sebesar
84.21% dengan nilai rata-rata 85.75. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh pada
siklus 11, maka peneliti mencukupkan penelitian sampai pada siklus I1, hal ini dilakukan
karena siswa telah mencapai indikator ketuntasan yang harapkan oleh guru.

Pembahasan

Perbandingan persentase hasil belajar siswa pada siklus | dan Il, terlihat bahwa
adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus 1. Pada siklus I, penerapan
strategi pembelajaran discovery based learning telah mampu memberikan persentase
hasil belajar siswa yaitu sebesar 63.15%. Pada siklus Il meningkat menjadi 84.21%
pada siklus Il. Secara rinci perbandingan peningkatan hasil belajar siswa siklus I dan Il
dapat terlihat peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus. Pada siklus I, nilai
terendah adalah 60 dan nilai tertinggi adalah 85. Pada siklus I, nilai terendah adalah 65
dan nilai tertinggi adalah 95. Peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus
menandakan bahwa penerapan strategi pembelajaran discovery based learning telah
memberikan pengaruh yang positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Secara
keseluruhan, penerapan strategi pembelajaran discovery based learning telah
memberikan peningkatan hasil belajar pada siswa dan telah mencapai indikator
ketuntasan hasil belajar siklus I dan siklus Il yang ditetapkan oleh peneliti. Penerapan
strategi pembelajaran discovery based learning telah meningkatkan motivasi belajar
siswa antar siklus.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: Upaya
penerapan model pembelajaran discovery based learning untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar matematika pada materi peluang siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kaway XVI Tahun Pelajaran 2019/2020 pada pembelajaran Matematik disimpulkan
bahwa:
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1. Penggunaan model pembelajaran discovery based learning pada pembelajaran
tematik terpadu dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa baik pada siklus |
nilai rata-rata mencapai 66.89 dengan presentase 63.15% maupun siklus Il nilai
rata-rata mencapai 85.73 dengan presentase 84.21%.

2. Penggunaan model pembelajaran discovery based learning pada pembelajaran
tematik terpadu, dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa baik pada
siklus I mencapai rata-rata 62,44% maupun siklus 11 mencapai rata-rata 85,73%.

3. Dengan demikian penggunaan strategi pembelajaran discovery based learning
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika pada materi peluang
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kaway XVI Tahun Pelajaran 2019/2020
melalui model pembelajaran discovery based learning

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan saran yang ingin disampaikan adalah:

1. Bagi siswa diharapakan dapat lebih memperhatikan materi yang disampaikan
oleh guru, lebih berkonsentrasi dan fokus saat dalam proses pembelajaran,
senantiasa aktif dan kritis agar proses belajar dan pembelajaran menjadi
kondusif dan bermakna sesuai dengan tujuajn pembelajaran yang inin di capai

2. Bagi guru kelas untuk dapat menggunakan strategi pembelajaran discovery
based learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika pada
materi peluang dalam proses pembelajaran dan senantiasa memotivasi siswa
untuk lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

3. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada guru
mengenaimodel pembelajaran yang bervariasi supaya guru dapat melaksanakan
proses pembelajaran dengan cara yang lebih menarik.
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